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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan. Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

denga huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =    ا َ  a = ا َ

 ī =  ا ي ai =  ا ي i = ا َ

 ū =   اوٌ au =   ا و u = ا َ

 

3. Ta Marbutah 

Tamarbuthah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis   mar’atun jamilah مراةَجميلة

Tamarbuthah mati dilambangkan dengan /h/ 
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Contoh : 

 ditulis  Fatimah  فاطمة

 

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberikan tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis  rabbanᾱ  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس

الرجلَ   ditulis  ar-rajulu 

السيدةَ   ditulis  as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan degan tanda sempang. 

Contoh : 

القمرَ   ditulis   al-qamar 

البديعَ  ditulis   al-badi’ 

اجلالَ   ditulis   al-jalᾱl 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 
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Contoh : 

امرتَ  ditulis   umirtu 

شيءَ   ditulis  syai’un 
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ABSTRAK 

Naza Zulfa Farida. 2018. Optimalisasi Masjid Sebagai Penunjang Ekonomi 

Masyarakat. Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Bisnis dan 

Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: 

Drs. H. Achmad Tubagus Surur, M. Ag. 

Masjid merupakan bangunan tempat ibadah umat islam, yang memiliki 

berbagai fungsi. Rasulullah menjadikan masjid sebagai sentral kegiatan umat. 

Kegiatan ekonomi juga mendapat perhatian khusus oleh Rasulullah, terbukti 

dengan di bangunnya pasar di dekat masjid. Pertambahan masjid yang semakin 

banyak di Indonesia, seharusnya mampu di fungsikan sebagaimana yang 

dilakukan oleh Rasulullah. Seperti halnya yang dilakukan. Masjid Baiturrahman 

yang memiliki ruko yang digunakan untuk kegiatan ekonomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi dan sejauh mana masjid mampu memberikan 

dampak untuk menunjang ekonomi masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Data yang dianalisis adalah hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

optimalisasi masjid yang dilakukan oleh Masjid Baiturrahman. 

Dari hasil usaha tersebut, masjid ini mampu mengoptimalkan fungsinya 

untuk membantu masyarakat yang belum memiliki pekerjaan, yang memiliki 

keahlian maupun yang belum selama masih mau belajar. Hasil dari usaha yang 

ada digunakan masjid untuk melakukan kegiatan-kegiatan masjid lainnya, seperti 

membantu masyarakat yang membutuhkan, santunan beras setiap bulan, 

membantu pembangunan masjid lain, dan lain-lain. Hal ini tentu menjadi nilai 

positif tersendiri ketika masjid memiliki program untuk membantu masyarakat 

sekitarnya, walaupun pada pelaksanaan belum efektif dan masih banyak yang 

harus dibenahi. 

Kata kunci: Optimalisasi masjid, pemberdayaan masyarakat, peran dan 

fungsi masjid, ekonomi masjid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masjid merupakan perangkat ibadah yang pertama didirikan oleh 

Rasulullah SAW, begitu beliau sampai di Madinah setelah menempuh 

perjalanan hijrah. Bangunannya sangat sederhana, jauh dari cukup apalagi 

nampak mewah. Suatu bangunan yang hanya ditandai batas-batasnya, 

beratapkan ranting dan dahan kurma sebagai tempat Imam dan Khatib 

berdiri. Di tempat yang demikian sederhananya, Rasul menerima banyak 

ayat Al Quran yang kemudian dicatat, dihafal, difahami dan diamalkan 

dibawah bimbingan beliau. Di tempat itu pula Rasul Saw bertemu dengan 

para sahabat merundingkan langkah-langkah pembinaan, mulai dari 

masalah pribadi, keluarga sampai kemasyarakatan, mulai dari soal agama 

sampai ke soal kesejahteraan hidup bermasyarakat. 1 

Rasul menjadikan masjid sebagai sentral kegiatan umat. Baik dalam 

bidang pembinaan, kataqwaan, stretegi perang hingga ekonomi, politik, 

hukum dan sosial budaya. Kegiatan ekonomi mendapat perhatian khusus 

dari Rasulullah, terbukti dengan adanya pasar didekat masjid. Sehingga 

tidak heran jika ditemukan pasar di dekat Masjid Nabawi. Adanya pasar  

didekat masjid ini tentu akan lebih mengingatkan kepada ibadah mahdhoh. 

                                                             
1Supardi & Teuku Amiruddin, Manajemen Masjid Dalam Pembangunan Masyarakat, 

Optimalisasi Peran & Fungsi Masjid, (Yogyakarta: UII Press, 2001), hlm. 1. 
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Hal ini membuktikan bahwa ajaran Islam memberikan upaya untuk 

mengembangkan perekonomian umat. 2 

Di berbagai Negara, apalagi mayoritas penduduknya Muslim, jumlah 

masjid mengalami pertambahan yang amat pesat. Ini disebabkan oleh 

jumlah kaum muslim yang semakin banyak, baik karena faktor kelahiran 

yang berlangsung sesuai dengan sunnatullah maupun karena semakin 

banyak kalangan non-Muslim yang masuk ke dalam Islam. Juga karena 

faktor-faktor lain seperti harus disediakannya sarana ibadah berupa masjid 

bagi pegawai, mahasiswa dan pelajar, pedagang, dan masyarakat umum di 

tempat-tempat seperti terminal, stasiun, bandar udara, pelabuhan, rumah 

sakit, dan sebagainya. Di samping itu, pertambahan jumlah masjid juga 

disebabkan oleh tumbuhnya pemukiman-pemukiman baru yang kian 

menjamur.3 

Pertambahan jumlah masjid yang kian banyak ini merupakan hal 

yang harus kita syukuri, karena pertanda bahwa eksistensi Islam dan 

umatnya makin nyata. Namun, jika dilihat dari sisi yang berbeda, kita 

patut bersedih, karena meningkatkan jumlah masjid belum di iringi dengan 

sejauh mana fungsi yang sudah terwujud dari masjid tersebut. Melihat 

kenyataan bahwa masjid-masjid yang ada belum digunakan sebagaimana 

fungsinya.4 

                                                             
2Siti Aisyah, Membangun Kekuatan Ekonomi Masjid, Jurnal Syariah, Vol. II, No. II, 

Oktober 2013, hlm. 51.  

3Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Depok: Al Qalam, 2009), hlm. 15. 

4Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid… hlm. 16. 
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Masjid seharusnya dapat kita fungsikan sebagai pusat pembinaan 

umat dalam arti yang luas. Ini berarti masjid sebagai tempat peribadatan 

secara ritual hanyalah salah satu dari fungsi masjid. Namun kenyataan 

menunjukkan bahwa masjid-masjid kita umumnya baru berfungsi sebagai 

tempat peribadatan. Itu pun baru “apa adanya”, belum terwujud pada yang 

seharusnya. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab setiap Muslim untuk 

mengembalikan fungsi masjid dan memakmurkannya sebagaimana 

mestinya. Hal ini juga harus disesuaikan dengan perkembangan zaman. 

Kalau Negara harus melakukan reformasi, maka masjid-masjid kita 

sekarang ini juga amat dituntut untuk melakukan reformasi secara total.5 

Dengan jumlah masjid yang ada seharusnya masjid memiliki peran 

yang signifikan dalam upaya membantu mengatasi permasalahan ekonomi 

khususnya persoalan kemiskinan, karena masjid memiliki ikatan yang kuat 

dan solid dengan masyarakat. Di masjid terdapat tokoh karismatik yang 

dipercaya oleh jamaah sehingga berpotensi dapat menjadi motivator yang 

paling berpengaruh di lingkungan masyarakat dalam mewujudkan 

masyarakat yang sejahtera. 6 

  

                                                             
5Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid...hlm. 17. 

6Asep Suryanto, Optimalisasi Fungsi dan Potensi Masjid: Model pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Berbasis Masjid Di Kota Tasikmalaya, Jurnal Iqtishoduna, Vol. 8 No. 02 Oktober 

2016, hlm. 2-3.  
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Tabel 1.1 
Jumlah Masjid di Indonesia:7 

Data Masjid Data Mushalla 

Masjid Raya (31) Mushalla di Tempat Publik (65.142) 

Masjid Besar (4. 214) Mushalla Pendidikan (8.215) 

Masjid Bersejarah (846) Mushalla Perkantoran (2. 792) 

Masjid Agung (383) Mushalla Perumahan (193.016) 

Masjid Jami (200.564)  

Masjid di Tempat Publik 

(36.766) 

 

(Sumber: Website SIMAS) 

Berbagai kekuatan yang mempengaruhi fungsi masjid sebagai pusat 

umat Islam sadar atau tidak sadar berlangsung terus, mulai dari 

“penciutan” fungsinya yang hanya sebagai pusat ibadah sampai mulai 

berkembang pada saat ini dimana terlihat ada kecenderungan gerakan baru 

di kalangan umat untuk lebih mengoptimalkan fungsi masjid ini. Ia bukan 

saja sebagai pusat ibadah tetapi juga lebih luas dari itu yaitu pusat 

kebudayaan atau pusat muamalat. Saat ini beberapa masjid terlihat bukan 

sebagai tempat shalat saja tetapi juga tempat memberikan pendidikan 

agama dan umum, rapat-rapat organisasi, pertokoan, dan bahkan kegiatan 

beladiri, walimatul ursh, dan lain-lain. 8 

Beberapa masjid di Indonesia yang sudah terlihat melakukan 

pengelolaan dalam hal perekonomian, seperti Masjid Raya Pondok Indah 

yang mendirikan BMT Usaha Mulya, kemudian Masjid Bintaro membuat 

program Pinjaman Mikro Masjid (PMM) yang diberikan kepada para 

                                                             
7http://simas.kemenag.go.id/#tabs1-html diakses pada tanggal 10 November 2018. 

8Sofyan Syafri Harahap, Manajemnen Masjid, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima 

Yasa, 1996), hlm. 10. 
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pengusaha mikro yang kesulitan dalam memperoleh atau mengakses 

modal.9 

Masjid memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan dan 

membangun kapabilitas intelektual umat, membuat kegiatan sosial 

masyarakat, membantu meningkatkan ekonomi masyarakat, dan menjadi 

tempat diskusi untuk mencari solusi atas permasalahan umat yang terjadi 

pada saat itu. Namun demikian, masih sangat minim yang sadar untuk 

melakukan pengembangan ke bidang ekonomi. Oleh karena itu, perlu 

diupayakan berbagai usaha untuk memakmurkannya, di samping 

memfungsikannya semaksimal mungkin secara terus menerus karena itu 

merupakan tanggung jawab umat Islam khususnya para pengelolanya 

untuk mengembalikan masjid sesuai fungsinya semula, sebagai pusat 

segala kegiatan kaum muslimin.10 

Secara kultural, masjid dipandang sebagai lembaga yang baik, 

bermoral dan terpercaya karena kesan keagamaan yang lekat padanya. 

Masjid merupakan tempat para penduduk bisa saling berjumpa, saling 

berkenalan satu sama lain, mendekatkan hati, berjabat tangan, memperkuat 

ikatan persaudaraan, bisa saling bertanya tentang kondisi masing-masing, 

                                                             
9Abdul Fikri Abshari, Strategi Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, Skripsi 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), hlm. 61. 

10Carolina Imran, Masjid Sebagai Sentral Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus di 

Masjid Ittihadul Muhajirin Perumahan Reni Jaya Pamulang Tangerang), Skripsi (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008). 
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khususnya apabila ada salah seorang jamaah yang tidak mengikuti jamaah 

karena sakit.11 

Hal ini merupakan modal tersendiri bagi masjid. Modal ini 

hendaknya dapat dimanfaatkan oleh para pengurus masjid untuk 

memaksimalkan peran masjid dalam menanggulangi problem serius yang 

bernama pengangguran dan kemiskinan.12 Menurut Qardhawi, posisi 

pertama pengentasan kemiskinan di sandang oleh bekerja, yaitu suatu 

usaha yang dilakukan oleh seseorang baik sendiri maupun bersama-sama 

untuk memproduksi suatu komoditi, berdagang atau memberikan jasa 

dalam pengertian seluas-luasnya.13 

Dari sisi pertumbuhannya, jumlah masjid di Pekalongan khususnya 

kabupaten Pekalongan pun dari tahun ke tahun jumlahnya kian bertambah. 

Tercatat terakhir tahun 2014, masjid di Kabupaten Pekalongan mencapai 

773 dan mushalla 2.522.14 Dari hal tersebut terlihat bahwa pertumbuhan 

masjid di Pekalongan cukup banyak karena mayoritas masyarakatnya juga 

beragama islam. 

Masjid Baiturahman merupakan salah satu masjid yang terletak di 

Kelurahan Bligo Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Masjid 

Baiturrahman Bligo adalah masjid milik Pimpinan Cabang 

                                                             
11Yusuf Al-Qardhawi. Tuntunan Membangun Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 

hlm. 9. 

12Abdul Fikri Abshari, Strategi Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat… hlm. 2. 

13Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1995), hlm. 51. 

14https://pekalongankab.bps.go.id/statictable/2017/05/12/125/jumlah-tempat-peribadatan-

di-kabupaten-pekalongan-akhir-tahun-2015.html diakses 10 November 2018.  
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Muhammadiyah (PCM) Bligo yang didirikan tahun 67-an. Masjid ini 

berada pinggir jalan raya Bligo yang tempatnya dekat dengan Pasar 

Ngebrak (nama lain dari Pasar Bligo). Masjid ini memiliki nilai lebih 

karena masjid ini tidak hanya melakukan kegiatan agama, pendidikan atau 

sosial lainnya saja untuk masyarakat sekitarnya, akan tetapi masjid ini 

memiliki kegaiatan ekonomi juga, yaitu dengan adanya ruko yang 

digunakan untuk tempat usaha yang mampu membantu masyarakatnya.  

Masjid ini memiliki ruko yang menjadi aktivitas kegiatan 

ekonominya. Dengan menggunakan sistem sewa ruko ini sudah sering 

digunakan untuk berbagai jenis usaha, mulai dari peretakan, warung 

makan, lesehan dan lain-lain. Penyewa atau pihak ketiga merupakan 

masyarakat sekitarnya yang membutuhkan ruko untuk tempat usahanya, 

ruko yang berada di kompleks dekat pasar ini tidak pernah kosong dari 

penyewa, karena letaknya yang cukup strategis sehingga membuat nilai 

tambah terhadap ruko tersebut.  

Paradigma pengurus masjid untuk menjadikan masjid di butuhkan 

oleh masyarakat sekitar membuat mereka terus berusaha untuk 

memaksimalkan segala potensi yang ada. Pada tahun 2014 lalu, pengurus 

masjid memutuskan untuk membuka bengkel dan memperkerjakan 

karyawan yang merupakan anggota AMM (Angkatan Muda 

Muhammadiyah), dan bekerjasama untuk menjalankan bengkel tersebut, 

namun ditengah perjalanan menghendaki untuk ditutup. Akhirnya tahun 
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2017 bengkel tersebut kembali beroperasi dengan menggunakan sistem 

sewa kembali. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis 

mengangkat judul “OPTIMALISASI MASJID SEBAGAI PENUNJANG 

EKONOMI MASYARAKAT”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka di dapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi Masjid Baiturrahman dalam menunjang ekonomi 

masyarakat? 

2. Sejauh mana Masjid Baiturrahman mampu memberi dampak untuk 

menunjang ekonomi masyarakat? 

C. Tujuan  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi Masjid Baiturrahman dalam menunjang 

ekonomi masyarakat. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana Masjid Baiturrahman mampu memberi 

dampak untuk menunjang ekonomi masyarakat. 
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D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

permberdayaan masjid.  

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perguruan Tinggi  

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi khasanah 

perpustakaan bagi IAIN PEKALONGAN serta memberikan 

referensi bagi seluruh mahasiswa dan kalangan akademisi yang 

ingin mempelajari masalah yang berhubungan dengan 

pemberdayaan masjid.  

b. Bagi Masjid 

Penelitian ini dapat digunakan pengurus masjid sebagai acuan 

dalam meningkatkan fungsi sosial yang dapat membantu 

masyarakat sekitar. 

E. Penelitian terdahulu 

Penelitian ini didasarkan pada teori-teori dan penelitian yang sudah 

ada, disini penulis hanya meneruskan kembali dari teori-teori dan 

penelitian-penelitian mengenai OPTIMALISASI MASJID SEBAGAI 
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PENUNJANG EKONOMI MASYARAKAT. Berikut ini penelitian 

terdahulu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Fikri Abshari, dalam 

penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa Masjid Raya Pondok Indah dan 

Masjid Jami’ Bintaro Jaya memiliki beberapa kemampuan dan potensi 

dalam pemberdayaan ekonomi umat, diantaranya: memiliki sumber daya 

manusia yang profesional dan berkualitas, memiliki infrastruktur yang 

memadai serta terpola dengan rapih dan profesional, berada di lokasi yang 

strategis. Masjid Raya Pondok Indah memiliki BMT Usaha Mulya 

sedangkan Masjid Jami’ Bintaro Jaya memiliki program Pinjaman Mikro 

Masjis (PMM) untuk para pengusaha mikro yang kesulitan dalam 

memperoleh atau mengakses modal, instrument inilah dijadikan sebagai 

instrumen dalam perberdayaan ekonomi umat. 15 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Asep Suryanto, dalam 

penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa desain model pemberdayaan 

ekonomi masjid yang dapat dirumuskan berdasarkan potensi masjid yang 

ada adalah model terintegrasi antara lembaga ZIS, keuangan mikro Islam 

dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 16 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dalmetri, dalam penelitian ini 

mendapat kesimpulan bahwa konsep pemberdayaan ini menjadi penting 

                                                             
15Abdul Fikri Abshari, Strategi Masjid Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, Skripsi 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011).  

16Asep Suryanto, Optimalisasi Fungsi dan Potensi Masjid: Model Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid Di Kota Tasikmalaya, Jurnal Iqtishoduna, Vol. 9 No. 2, 

Oktober 2016.  
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karena dapat memberikan perspektif positif terhadap orang yang lemah 

dan miskin. Komunitas miskin tidak dipandang sebagai komunitas yang 

serba rentan dan kekurangan (kurang pendapatan, kurang sehat, kurang 

pendidikan, kurang makan, kurang dinamis dan lain-lain) dan hanya 

menjadi objek pasif penerima pelayanan, melainkan sebuah komunitas 

yang memiliki beragam potensi dan kemampuan yang dapat diberdayakan. 

Dan peneliti merekomendasikan bahwa masjid harus kembali difungsikan 

untuk mencerdaskan umat melalui dakwah di bidang muamalah yang 

selama ini jauh dari kajian-kajian umat Islam. 17 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Kamaruddin, dalam 

penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa sebagian besar masjid di Banda 

Aceh memiliki potensi bagi pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ekonomi 

umat yang bertujuan membangun masyarakat mandiri dan sejahtera. 

Lembaga kemakmuran masjid dan stakeholder pengembangan 

perekonomian masyarakat dapat melakukan langkah awal; pembentukan 

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) dan koperasi syariah dipandang sebagai 

langkah awal dalam optimalisasi peran dan fungsi masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat. 18 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Muhib Alwi’, 

dalam penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa kondisi riil fungsi 

masjid saat sekarang ini masih jauh dari contoh zaman Nabi. Kondisi riil 

                                                             
17Dalmetri, Revitaslisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Ekonomi dan Dakwah 

Multikultural, Jurnal Walisongo, Vol. 22 No. 2, Novermber 2014.  

18Kamaruddin, Analisis Potensi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid di 

Kota Banda Aceh, JurnalIlmiah Islam Futura, Vol. 13 No. 1, Agustus 2013.  
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ini diperparah dengan persepsi sebagian masyarakat yang belum bisa 

menerima pemfungsian masjid dalam banyak aspek kehidupan termasuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat dan jamaahnya. Meskipun demikian, 

pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis masjid memiliki prospek 

yang cukup cerah karena didukung oleh kondisi masyarakat yang terus 

mengalami transformasi kearah modernisasi. 19 

Keenam, penelitian yang dilakukan Ismail Ruslan, dalam penelitian 

ini mendapat kesimpulan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat 

berbasis masjid adalah sebuah konsep reaktualisasi peran masjid dari tafsir 

tekstual masyarakat selama ini. Mengkikis habis kemiskinan di 

masyarakat bukan pekerjaan mudah, tetapi sekecil apapun tawaran untuk 

turut serta membantu masyarakat bebas dari keterkungkungan kemiskinan 

merupakan pekerjaan mulia. 20 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah, dalam 

penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa ada beberapa jenis kegiatan 

ekonomi yang ada di Masjid Taqwa Muhammadiyah Padang, yaitu: 

pangkas rambut, balai pengobatan, titipan alas kaki, bank perkreditan 

rakyat, bimbingan haji dan umroh, pengabdian masyarakat, baitul mal wal 

tamwil, taman pendidikan al-Qur’an (TPA), kakus (WC) umum, parkir 

                                                             
19Muhammad Muhib Alwi’, Optimalisasi Fungsi Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat, JurnalAl-Tatwir, Vol. 2 No. 1 Oktober 2015.  

20Ismail Ruslan, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid di Pontianak, 

JurnalKhatulistiwa-Journal Of Islamic Studies, Volume 2 Nomor 1 Maret 2012.  
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kendaraan, toko buku, toko perlengkapan salon souvenir cendera mata 

madu lebah bahkan stempel, dan penghimpunan infaq. 21 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Robiatul Auliyah, dalam 

penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa pengurus masjid At-Taqwa 

hanya memberdayakan masyarakat miskin melalui pemberian bantuan 

modal yang dananya berasal dari dana zakat, infaq dan shadaqah. Program 

dana bergulir yang diberikan kepada pengusaha kecil menjadi suatu 

keunggulan masjid At-Taqwa dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat.22 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Arif Suryadi, dalam 

penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa Masjid Nurul ‘Ashri Deresan 

Catur Tunggal Depok Sleman dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi 

didasarkan pada pola proses pemberdayaan ekonomi jamaah, yaitu: 

program pasar murah, barkas (barang baru dan bekas), pengobatan gratis 

(pelayanan kesehatan), penggalangan dana, bakti sosial dan bazaar, 

simpan pinjam usaha kecil menengah. 23 

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Carolina Imran, dalam 

penelitian ini mendapat kesimpulan bahwa peran masjid Ittihadul 

Muhajirin dalam pemberdayaan ekonomi jamaahnya sampai saat ini 

                                                             
21Siti Aisyah, Membangun Kekuatan Ekonomi Masjid (Studi Kasus Masjid Taqwa 

Muhammadiyah Padang), JurnalSyariah, Vol. II, No. II, Oktober 2013.  

22Rabiatul Auliyah, Studi Fenomenologi Peranan Manajemen Masjid At-Taqwa Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Bangkalan, JurnalStudi Manajemen, Vol. 8, No. 1, April 

2014.  

23Arif Suryadi, Pemberdayaan Ekonomi Jamaah Masjid Nurul ‘Ashri Catur Tunggal 

Depok Sleman, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).  
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belum signifikan bila diukur dalam meningkatkan taraf hidup jamaahnya, 

namun bila dilihat dari sudut peran sertanya maka masjid Ittihadul 

Muhajirin bisa dianggap berhasil. Beberapa program pemberdayaan 

ekonomi masjid Ittihadul Muhajirin, yaitu: koperasi, BMT, tabungan haji 

dan qurban, pelayanan kesehatan dan sewa kios. Permasalahan yang 

timbul adalah kurangnya SDM, kurangnya sosialisasi dan minimnya dana 

yang dimiliki. 24 

                                                             
24Carolina Imran, Masjid Sebagai Sentral Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi Kasus di 

Masjid Ittihadul Muhajirin Perumahan Reni Jaya Pamulang Tangerang), Skripsi (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008).  
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Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Metode Penelitian Hasil Perbedaan 

1. Abdul Fikri 

Abshari 

Strategi Masjid 

Dalam 

Pemberdayaan 

Ekonomi Umat 

Jenis= penelitian 

lapangan 

Sifat= deskriptif 

analitik 

Pengumpulan data= 

interview, 

dokumentasi, dan 

observasi 

Masjid Raya Pondok Indah dan 

Masjid Jami’ Bintaro Jaya 

memiliki beberapa kemampuan 

dan potensi dalam pemberdayaan 

ekonomi umat, diantaranya: 

memiliki sumber daya manusia 

yang profesional dan berkualitas, 

memiliki infrastruktur yang 

memadai serta terpola dengan 

rapih dan profesional, berada di 

lokasi yang strategis. Masjid 

Raya Pondok Indah memiliki 

BMT Usaha Mulya sedangkan. 

Masjid Jami’ Bintaro Jaya 

memiliki program Pinjaman 

Mikro Masjis (PMM) untuk para 

pengusaha mikro yang kesulitan 

dalam memperoleh atau 

mengakses modal, instrument 

inilah dijadikan sebagai 

instrument dalam perberdayaan 

ekonomi umat. 

Dalam penelitian ini 

menjelaskan bagaimana 

strategi masjid untuk 

melakukan pemberdayaan 

ekonomi umat. 

Sedangkan yang penulis 

teliti adalah strategi 

masjid dalam menunjang 

ekonomi masyarakat dan 

sejauh mana dampak yang 

diberikan untuk 

menunjang ekonomi 

masyarakat. 

2. Asep Suryanto Optimalisasi Fungsi 

dan Potensi Masjid: 

Model 

Jenis= penelitian 

lapangan 

Sifat= deskriptif 

Desain modal pemberdayaan 

ekonomi masjid yang dapat 

dirumuskan berdasarkan potensi 

Penelitian ini menjelaskan 

apa saja yang menjadi 

potensi untuk melalukan 
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Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

Berbasis Masjid Di 

Kota Tasikmalaya 

analitik 

Pengumpulan data= 

observasi, 

wawancara dan 

questioner 

masjid yang ada adalah model 

terintegrasi antara lembaga ZIS, 

keuangan mikro Islam dan 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat. 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berbasis 

masjid. Sedangkan yang 

penulis teliti adalah 

strategi masjid dalam 

menunjang ekonomi 

masyarakat dan sejauh 

mana dampak yang 

diberikan untuk 

menunjang ekonomi 

masyarakat. 

3. Dalmetri Revitaslisasi Fungsi 

Masjid Sebagai 

Pusat Ekonomi dan 

Dakwah 

Multikultural 

Jenis= penelitian 

lapangan 

Sifat= deskriptif-

analitik 

Pengumpulan data= 

observasi dan 

wawancara. 

Konsep pemberdayaan ini 

menjadi penting karena dapat 

memberikan perspektif positif 

terhadap orang yang lemah dan 

miskin. Komunitas miskin tidak 

dipandang sebagai komunitas 

yang serba rentan dan 

kekurangan (kurang pendapatan, 

kurang sehat, kurang pendidikan, 

kurang makan, kurang dinamis 

dan lain-lain) dan hanya menjadi 

objek pasif penerima pelayanan, 

melainkan sebuah komunitas 

yang memiliki beragam potensi 

dan kemampuan yang dapat 

sdiberdayakan. Dan peneiti 

merekomendasikan bahwa 

Penelitian ini menjelaskan 

konsep untuk revitalisasi 

masjid sebagai pusat 

ekonomi dan dakwah 

multikultural. Sedangkan 

yang penulis teliti adalah 

strategi masjid dalam 

menunjang ekonomi 

masyarakat dan sejauh 

mana dampak yang 

diberikan untuk 

menunjang ekonomi 

masyarakat. 
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masjid harus kembali 

difungsikan untuk mencerdaskan 

umat melalui dakwah di bidang 

muamalah yang selama ini jauh 

dari kajian-kajian umat Islam. 

4. Kamaruddin Analisis Potensi 

Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

Berbasis Masjid di 

Kota Banda Aceh 

Jenis= peneltian 

lapangan 

Sifat= deskriptif 

analitik 

Pengumpulan data= 

interview dan 

observasi 

Sebagian besar masjid di Banda 

Aceh memiliki potensi bagi 

pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan ekonomi umat 

yang bertujuan membangun 

masyarakat mandiri dan 

sejahtera. Lembaga kemakmuran 

masjid dan stakeholder 

pengembangan perekonomian 

masyarakat dapat melakukan 

langkah awal; pembentukan 

Baitul Mal wat Tamwil (BMT) 

dan koperasi syariah dipandang 

sebagai langkah awal dalam 

optimalisasi peran dan fungsi 

masjid dalam pemberdayaan 

ekonomi umat. 

Dalam penelitian ini 

menjelaskan apa saja 

yang menjadi potensi 

untuk melalukan 

pemberdayaan ekonomi 

masjid. Sedangkan yang 

penulis teliti adalah 

strategi masjid dalam 

menunjang ekonomi 

masyarakat dan sejauh 

mana dampak yang 

diberikan untuk 

menunjang ekonomi 

masyarakat. 

5. Muhammad 

Muhib Alwi’ 

Optimalisasi Fungsi 

Masjid dalam 

Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

Jenis= penelitian 

lapangan 

Sifat= deskriptif 

Pengumpulan data= 

observasi dan 

wawancara. 

Kondisi riil fungsi masjid saat 

sekarang ini masih jauh dari 

contoh zaman Nabi. Kondisi riil 

ini diperparah dengan persepsi 

sebagian masyarakat yang belum 

bisa menerima memfungsian 

Dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang 

optimalisasi fungsi masjid 

dalam pemberdayaan 

eskonomi masyarakat, 

dan lebih menekankan 
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masjid dalam banyak aspek 

kehidupan termasuk 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dan jamaahnya. 

Meskipun demikian, 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berbasis masjid 

memiliki prospek yang cukup 

cerah karena didukung oleh 

kondisi masyarakat yang terus 

mengalaman transformasi kearah 

modernisasi. 

pada pembahasan 

koperasi, BMT yang 

dihubungkan dengan 

ekonomi masyarakat. 

Sedangkan yang penulis 

teliti Sedangkan yang 

penulis teliti adalah 

strategi masjid dalam 

menunjang ekonomi 

masyarakat dan sejauh 

mana dampak yang 

diberikan untuk 

menunjang ekonomi 

masyarakat. 

6. Ismail Ruslan Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis 

Masjid di Pontianak 

Jenis= penelitian 

lapangan 

Sifat= deskriptif 

Pengumpulan data= 

observasi dan 

wawancara. 

Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat berbasis masjid 

adalah sebuah konsep 

reaktualisasi peran masjid dari 

tafsir tekstual masyarakat selama 

ini. Mengkikis habis kemiskinan 

di masyarakat bukan pekerjaan 

mudah, tetapi sekecil apapun 

tawaran untuk turut serta 

membantu masyarakat bebas dari 

keterkungkungan kemiskinan 

merupakan pekerjaan mulia. 

Dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang 

potensi pemberdayaan 

masyarakat berbasis 

masjid yang ada di 

Pontianak. Sedangkan 

yang penulis teliti adalah 

strategi masjid dalam 

menunjang ekonomi 

masyarakat dan sejauh 

mana dampak yang 

diberikan untuk 

menunjang ekonomi 

masyarakat. 
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7. Siti Aisyah Membangun 

Kekuatan Ekonomi 

Masjid (Studi Kasus 

Masjid Taqwa 

Muhammadiyah 

Padang) 

Jenis= peneltian 

lapangan 

Sifat= deskriptif  

Pengumpulan data= 

interview, observasi 

dan riset 

kepustakaan. 

Ada beberapa jenis kegiatan 

ekonomi yang ada di Masjid 

Taqwa Muhammadiyah Padang, 

yaitu: pangkas rambut, balai 

pengobatan, titipan alas kaki, 

bank perkreditan rakyat, 

bimbingan haji dan umroh, 

pengabdian masyarakat, baitul 

mal wal tamwil, taman 

pendidikan al-Qur’an (TPA), 

kakus (WC) umum, parker 

kendaraan, toko buku, toko 

perlengkapan salon souvenir 

cendera mata madu lebah bahkan 

stempel, dan penghimpunan 

infaq. 

Dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang 

jenis-jenis kegiatan 

ekomomi di masjid taqwa 

muhammadiyah padang. 

Sedangkan yang penulis 

teliti adalah strategi 

masjid dalam menunjang 

ekonomi masyarakat dan 

sejauh mana dampak yang 

diberikan untuk 

menunjang ekonomi 

masyarakat.. 

8. Robiatul 

Auliyah 

Studi Fenomenologi 

Peranan Manajemen 

Masjid At-Taqwa 

Dalam 

Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

Bangkalan 

Jenis= penelitian 

lapangan 

Sifat= interpretif 

Pengumpulan data= 

observasi dan 

wawancara. 

Pengurus masjid At-Taqwa 

hanya memberdayakan 

masyarakat miskin melalui 

pemberian bantuan modal yang 

dananya berasal dari dana zakat, 

infaq dan shadaqah. Program 

dana bergulir yang diberikan 

kepada pengusaha kecil menjadi 

suatu keunggulan masjid At-

Taqwa dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat 

Dalam penelitian ini 

membahas tentang 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang kurang 

mampu dengan 

pemberian modal untuk 

kemudian dikembangkan 

para pengusaha kecil 

tersebut. Sedangkan yang 

penulis teliti adalah 

strategi masjid dalam 

menunjang ekonomi 
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masyarakat dan sejauh 

mana dampak yang 

diberikan untuk 

menunjang ekonomi 

masyarakat. 

9.  Arif Suryadi Pemberdayaan 

Ekonomi Jamaah 

Masjid Nurul ‘Ashri 

Catur Tunggal 

Depok Sleman 

Jenis= peneltian 

lapangan 

Sifat= deskriptif  

Pengumpulan data= 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

Masjid Nurul ‘Ashri Deresan 

Catur Tunggal Depok Sleman 

dalam pelaksanaan 

pemberdayaan ekonomi 

didasarkan pada pola proses 

pemberdayaan ekonomi jamaah, 

yaitu: program pasar murah, 

barkas (barang baru dan bekas), 

pengobatan gratis (pelayanan 

kesehatan), penggalangan dana, 

bakti sosial dan bazaar, simpan 

pinjam usaha kecil menengah. 

Dalam penelitian ini 

menjelaskan bentuk-

bentuk pemberdayaan 

ekonomi pada masjid 

nurul ‘ashri deresan catur 

tunggal depok sleman, 

program apa saja yang 

menjadi kegiatan untuk 

membantu ekonomi 

masyarakat. Sedangkan 

yang penulis teliti adalah 

strategi masjid dalam 

menunjang ekonomi 

masyarakat dan sejauh 

mana dampak yang 

diberikan untuk 

menunjang ekonomi 

masyarakat. 

10. Carolina Imran Masjid Sebagai 

Sentral 

Pemberdayaan 

Ekonomi Umat 

(Studi Kasus di 

Jenis= peneltian 

lapangan 

Sifat= deskriptif 

Pengumpulan data= 

kuesioner, 

Peran masjid Ittihadul Muhajirin 

dalam pemberdayaan ekonomi 

jamaahnya sampai saat ini belum 

signifikan bila diukur dalam 

meningkatkan taraf hidup 

Dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang 

analisis pemberdayaan 

masjid ittihadul 

muhajirin, bagaimana 
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Masjid Ittihadul 

Muhajirin 

Perumahan Reni 

Jaya Pamulang 

Tangerang) 

wawancara dan riset 

kepustakaan. 

jamaahnya, namun bila dilihat 

dari sudut peran sertanya maka 

masjid ittihadul muhajirin bisa 

dianggap berhasil. Beberapa 

program pemberdayaan ekonomi 

masjid ittihadul muhajirin, yaitu: 

koperasi, BMT, tabungan haji 

dan qurban, pelayanan kesehatan 

dan sewa kios. Permasalahan 

yang timbul adalah kurangnya 

SDM, kurangnya sosialisasi dan 

minimnya dana yang dimiliki. 

peranan nya untuk 

jamaahnya. Sedangkan 

yang penulis teliti adalah 

strategi masjid dalam 

menunjang ekonomi 

masyarakat dan sejauh 

mana dampak yang 

diberikan untuk 

menunjang ekonomi 

masyarakat. 
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F. Kerangka Pemikiran Teoritis 

Peranan masjid dalam kehidupan umat islam bukan hanya untuk 

tempat melakukan ibadah, tetapi banyak hal lainnya termasuk dalam hal 

ekonomi. Penanan ekonomi inilah yang harus bisa di optimalkan karena 

mampu membantu masyarakat sekitarnya yang membutuhkan. Dengan 

adanya kegiatan ekonomi ini pengurus masjid harus menentukan strategi 

yang harus diterapkan sehingga nantinya mampu membawa dampak baik 

internal maupun eksternal masjid. 

Untuk memudahkan pembahasan mengenai penelitian yang hendak 

dilakukan, maka dibuat kerangka berfikir seperti ini: 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua Ta’mir 

Masjid 

Strategi 

Dampak 

Internal Eksternal 
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G. Sistematika Penulisan 

 Agar penyusunan skripsi ini lebih sistematis, penulis sajikan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

kerangka teori dan sistematika penulisan.  

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang merupakan dasar bagi 

terlaksananya penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan observasi yang dilakukan kepada 

pengurus masjid. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan 

dan saran-saran. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



75 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Masjid Baiturrahman merupakan salah satu masjid di Kelurahan Bligo 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan, yang terletak di jalan raya 

pasar bligo. Masjid Baiturrahman memiliki kegiatan di berbagai bidang, 

yaitu bidang ubudiah, bidang pendidikan, bidang santunan sosial dan 

bidang usaha dan dana. Dari segi fasilitas, Masjid ini sudah memiliki 

fasilitas yang lengkap.  

Masjid Baiturrahman memiliki kegiatan bidang dana dan usaha, yang 

mampu memberikan manfaat bagi masjid maupun bagi masyarakat 

sekitarnya, meskipun masih perlu adanya pengembangan agar lebih 

optimal. Penyewaan ruko merupakan strategi yang diambil oleh pengurus 

masjid untuk kegiatan ekonomi masjid yang mampu menunjang ekonomi 

masyarakat dan menjadikan nya mampu menghasilkan dana tambahan 

yang dialokasikan untuk kegiatan masjid lainnya. 

Masjid Baiturrahman memiliki ruko dengan luas 10m x 2m yang 

berada di dekat kompleks pasar bligo. Ruko ini terletak di lokasi yang 

strategis, karena tidak jauh dari pasar dan inilah yang menjadi potensi 

untuk digunakan penyewaan. Adanya ruko ini sudah menjadi nilai tambah 

bagi masjid dari masyarakat sekitarnya.  

Masyarakat juga antusias untuk menyewa ruko tersebut, sehingga 

tidak pernah kosong dari usaha. Saat ini usaha di ruko tersebut adalah 
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bengkel namun sebelum digunakan bengkel ruko ini sudah sering 

digunakan berbagai usaha, seperti percetakan, warung makan dan lain-

lain.. 

Bengkel ini berjalan dari tahun 2014 dan sekarang digantikan dengan 

menggunakan sistem sewa dengan pihak ketiga. Penghasilan dari bengkel 

ini menjadi penghasilan utama bagi pihak ketiga sejak awal dibuka, yang 

mana pihak ketiga ini merupakan salah satu anggota AMM (Angkatan 

Muda Muhammadiyah) atau pemuda masjid yang dari awal sebelum 

digantikan dengan sistem sewa sudah menjadi karyawan bengkel. Dalm 

pelaksanaan nya, pihak ketiga ini juga melakukan kerjasama dengan teman 

lainnya untuk menyediakan sparepart atau yang lain agar lebih lengkap.  

Dari beberapa penuturan pengurus, masyarakat dan pihak ketiga, 

maka dengan adanya bengkel ini memberikan dampak sebagai berikut: 

1. Internal 

a. Menambah pemasukan keuangan untuk masjid yang bisa dialokasi 

untuk kegiatan masjid yang lainnya. 

b. Menjadi nilai tambah karena membantu masyarakat yang 

membutuhkan. 

c. Menjadikan masyarakat dekat dengan masjid, karena merasa 

membutuhkannya. 

2. Eksternal  

a. Mendapat penghasilan utama dengan adanya bengkel. 

b. Mampu mencukupi kebutuhan keluarga. 
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c. Dapat membantu teman nya dengan melakukan kerjasama untuk 

menyediakan sparepart yang kurang. 

d. Mempermudah masyarakat untuk menggunakan jasa bengkel. 

Alokasi penghasilan dari bengkel ini kemudian digunakan untuk 

kegiatan masjid yang lainnya, misalnya untuk membantu masyarakat yang 

mengalami kesulitan ekonomi misalnya dalam keadaan sakit dan harus 

berobat, menambah santunan rutin atau untuk kegiatan masjid lainnya. 

B. Saran 

Setalah melakukan penelitian dan membahas optimalisasi masjid 

sebagai penunjang ekonomi masyarakat, maka terdapat beberapa saran 

untuk Masjid Baiturrahman adalah: 

1. Pengurus masjid diharapkan lebih bisa memaksimalkan segala potensi 

yang ada di masjid sehingga lebih dapat mengoptimalkan masjid 

dalam menunjang ekonomi masyatakat. 

2. Pengurus masjid diharapkan lebih rutin untuk melakukan kontrol dan 

evaluasi terhadap usahanya agar mengetahui seberapa jauh usahanya 

berkembang dan apa saja yang dibutuhkan dalam usahanya. 

3. Pengurus masjid diharapkan lebih banyak lagi melakukan program 

untuk membedayakan masyarakat sekitar, sehingga mampu 

memberikan kesejahteraan yang lebih banyak lagi bagi masyarakat 

sekitarnya. 

4. Pengurus masjid diharapkan melakukan sosialisasi dan edukasi kepada 

jamaah bahwa masjid juga memiliki peran dan fungsi ekonomi yang 
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sebenarnya memiliki potensi untuk membantu Negara dalam 

mengurangi angka kemiskinan, sehingga bisa saling bersinergi untuk 

mewujudkan masjid yang seperti Rasulullah contohkan. 
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